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Khutbah Pertama 

 

مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَي ِئاَتِ  بِاللهِ  وَنَعُوذُ  وَنَسْتغَْفِرُهُ،  وَنَسْتعَِينهُُ  أعَْمَالِنَا،    إِنَّ الْحَمْد للهِ، نَحْمَدهُُ 

شَرِيكَ لَهُ،    مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فَلا مُضِلَّ لَهُ، وَمْنْ يَضْللُُ فَلَا هَادِيَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلَهَ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا 

داًَ عَبْدهُُ وَرَسُولهُُ  دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَِعهَُمْ  الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلىَ نَبِي ِنَا مُحَمَّ .وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ   بِإحِْسَانٍ إِلىَ يَوْمِ الْقِيَامَةِ. أمََّ

 :عِبَادَ اِلله، أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْ   تنَُّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قَوْلًا سَدِيداً يُصْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُ  نُوبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقوُا اللََّّ

َ وَرَسُولَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا   اللََّّ

دٍ صَل ى الله عَلَيْهِ وَسَل مَ، وَشَر  الْأمُُوْرِ  فَأِن  أصَْدقََ الْ  حَدِيْثِ كِتاَبُ اِلله، وَخَيْرَ الْهَدْىِ هَدْىُ مُحَم 

ا بعَْد   مُحْدثَاَتهَُا، وَكُل  مُحْدثَةٍَ بِدْعَةٌ وَكُل  بِدْعَةٍ ضَلالََةً، وَكُل  ضَلالََةِ فيِ الن ارِ. أمََّ
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Puji dan syukur marilah kita sama-sama panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa 

Ta’ala. Alhamdulillah, berkat limpahan rahmat, hidayah dan inayah-Nya, kita masih 

mendapatkan nikmat iman dan nikmat Islam. Kita masih mendapatkan nikmat sehat, 

nikmat panjang umur dan nikmat kekuatan, sehingga hati kita masih terpanggil 

menuruti perintah Allah, dan duduk bersimpuh di tempat yang Insyaa Allah penuh 

berkah ini.  

Tidak sedikit saudara-saudara kita yang secara fisik terlihat sehat, namun kakinya 

tidak kuat dilangkahkan menuju masjid Allah. Mudah-mudahan mereka segera 

mendapatkan taufik dan hidayah. Dan kita yang sudah mendapatkannya, semoga 

senantiasa dipelihara oleh Allah dan diberi keistiqomahan hingga penghujung usia. 

Aamiin ya Allah. 

Shalawat dan salam, semoga tercurahkan kepada pemimpin dan suri tauladan kita, 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dengan perjuangan beliau, cahaya 

Islam ini sampai kepada kita, sehingga kita terbebas dari kejahilan dan kehinaan. Dan 

semoga shalawat serta salam, juga tercurahkan kepada keluarganya, para shahabatnya, 

serta pengikutnya hingga akhir zaman. 

Pada kesempatan kali ini, tidak lupa khatib wasiatkan kepada diri khatib pribadi dan 

kepada jamaah sekalian, agar kita selalu meningkatkan kualitas iman dan taqwa kita. 

Karena iman dan taqwa adalah sebaik-baik bekal untuk menuju kehidupan hakiki di 

akhirat kelak. 

 

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah 



Ketahuilah, bahwa pemberian-pemberian Allah Ta’ala yang berupa makanan, harta 

benda, anak, dan semisalnya merupakan ujian bagi manusia. Allah Subhanahu wa 

Ta’ala berfirman: 

 عَظِيمٌ وَاعْلمَُوا أنََّمَا أمَْوَالكُُمْ وَأوَْلَادكُُمْ فِتْنَةٌ وَأنََّ اللهَ عِنْدهَُ أجَْرٌ 

“Dan ketahuilah bahwa harta-harta kalian dan anak-anak kalian itu tidak lain hanyalah 

sebagai cobaan, dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (QS. Al-

Anfal: 28). 

Di samping itu, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

تِيْ الْمَالُ إِنَّ  ةٍ فِتْنَةٌ وَفِتْنَةُ أمَُّ  لِكُلِ  أمَُّ

“Sesungguhnya pada setiap umat ada fitnah, dan fitnah umat-ku adalah harta.” (HR. 

At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al-Albani). 

Godaan harta ini akan datang dari berbagai sisi. Di antaranya adalah dari cara 

mencarinya. Dari sisi ini, sebenarnya Allah Subhanahu wa Ta’ala telah mensyariatkan 

berbagai cara dalam mendapatkan harta, yang semuanya dibangun di atas keadilan 

dan jauh dari perbuatan dzalim, jahat, atau menyakiti orang lain.  

Maka, orang-orang yang bertaqwa kepada Allah, tentu akan senantiasa 

memperhatikan batasan-batasan syariat dalam mendapatkannya. Jauh dari unsur riba, 

judi, dan bentuk-bentuk kedzaliman lainnya. Termasuk dalam bentuk memakan harta 

orang lain dengan cara yang batil yang merupakan hal yang dilarang oleh Allah 

Subhanahu wa Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman: 

 ضٍ مِنْكُمْ يَاأيَُّهَا الَّذِينَ ءَامَنوُا لَا تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ إلِاَّ أنَْ تكَُونَ تِجَارَةً عَنْ ترََا

 



“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan harta sesama 

kalian dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan 

dengan suka sama suka di antara kalian.” (QS. An-Nisa’: 29). 

Dengan kita memperhatikan terhadap batasan dan aturan-aturan Allah, maka harta 

yang diperoleh pun menjadi barokah. Harta yang diperolehnya akan menjadi sebab 

kebaikan bagi yang memilikinya. Baik pada saat diinfaqkan, disedekahkan, maupun 

saat hartanya nanti menjadi warisan bagi ahli warisnya. Sehingga, hartanya pun 

menjadi kebaikan bagi dirinya di dunia dan akhirat.  

Adapun orang-orang yang tidak bertaqwa, mereka tidaklah memperdulikan yang halal 

dan yang haram dari mata pencaharian mereka. Yang halal bagi mereka adalah segala 

cara yang bisa mereka lakukan, meskipun di dalamnya ada unsur penipuan, riba, judi 

maupun mendzalimi orang lain. Sehingga, hartanya pun tidak barokah dan tidak ada 

manfaatnya. Apabila dimakan, maka dia telah memakan dengan harta yang haram. 

Apabila disedekahkan tidak akan diterima oleh Allah Ta’ala. Apabila meninggal 

dunia, maka hartanya akan menjadi sebab masuknya dia ke dalam Neraka. 

Nas’alullaha As-Salamah.  

Dalam hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 لَيَأتِْيَنَّ عَلَى النَّاسِ زَمَانٌ لَا يُبَالِي الْمَرْءُ بمَِا أخََذَ الْمَالَ أمَِنْ حَلَالٍ أمَْ مِنْ حَرَامٍ 

“Sungguh akan datang suatu masa, saat itu manusia tidak lagi peduli dengan cara apa 

dia menghasilkan harta. Apakah dari sesuatu yang halal ataukah haram.” (HR. 

Bukhari). 
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Godaan karena harta ini juga bisa datang dari sisi perhatian dan keinginan seseorang 

terhadapnya. Sehingga, sebagian orang ada yang keinginannya terhadap harta 

membuat dirinya berambisi terhadapnya. Hal ini membuat kesibukannya hanyalah 

untuk mencari dunia. Dari saat memulai aktivitasnya setelah bangun tidur sampai dia 

kembali ke rumahnya untuk beristirahat. Yang dipikirkannya hanyalah dunia.  

Pada saat duduk, berdiri, maupun berjalan, yang di hatinya hanyalah mencari dunia. 

Bahkan, saat tidurnya pun yang diimpikan adalah mencari dunia. Lebih dari itu, saat 

shalat pun pikirannya dipenuhi dengan dunia. Seakan-akan dirinya diciptakan untuk 

sekadar mencari dunia. Padahal, dengan perhatian dan keinginan yang berlebihan 

hingga melalaikan akhirat seperti itu, seseorang tidak akan mendapatkan rezeki 

kecuali yang telah Allah Ta’ala tetapkan untuk dirinya.  

Maka, orang yang demikian keadaannya, tentunya adalah orang yang tertipu serta 

terjatuh pada godaan dunia. Dia memusatkan seluruh pikiran dan kesibukannya untuk 

dunia. Dia menjadikan dunia bersemayam di hatinya, sehingga melalaikan dia dari 

beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

Godaan harta juga akan muncul dari sisi penggunaannya. Dari sisi ini, kita dapati 

sebagian orang yang berharta memiliki sifat pelit. Sehingga dia tidak mau 

mengeluarkan zakatnya, tidak mau menjalankan kewajiban berinfaq kepada 

kerabatnya yang wajib untuk dibantu, dan yang semisalnya. Sedangkan pada sisi 

lainnya, dia justru mengeluarkan hartanya tanpa ada perhitungan serta dihambur-

hamburkan sia-sia. Padahal Allah Ta’ala menyebutkan di dalam firman-Nya: 

ا وَابْنَ  وَالْمِسْكِينَ  حَقَّهُ  الْقرُْبىَ  ذاَ  إِخْوَانَ  وَءَاتِ  كَانُوا  رِينَ  الْمُبَذ ِ إِنَّ  تبَْذِيرًا.  رْ  تبَُذ ِ وَلَا  لسَّبِيلِ 

 الشَّيَاطِينِ وَكَانَ الشَّيْطَانُ لِرَب ِهِ كَفُورًا 



“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat haknya (mereka), begitu pula 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan hartamu sia-sia. Sesungguhnya orang-orang yang 

menghambur-hamburkan hartanya sia-sia adalah saudara-saudara setan, dan setan itu 

adalah sangat ingkar kepada Rabb-nya.” (QS. Al-Isra’: 26-27). 

Berkaitan dengan ayat ini, sebagaimana dinukilkan oleh Al-Imam Ibnu Katsir 

Rahimahullah dalam tafsirnya, shahabat Abdullah Ibnu Mas’ud Radhiyallahu ‘anhu 

berkata: 

نْفَاقُ فيِْ غَيْرِ حَقٍ    التَّبْذِيْرُ: الِْْ

“Menghambur-hamburkan harta adalah mengeluarkannya tidak pada tempatnya.” 

Al-Imam Mujahid Rahimahullah berkata: 

 تبَْذِيْرًا لَوْ أنَْفقََ إِنْسَانٌ مَالَهُ كُلَّهُ فِي الْحَقِ  لَمْ يَكُنْ مُبَذِ رًا وَلَوْ أنَْفَقَ مُدًّا فيِْ غَيْرِ حَقِ هِ كَانَ 

“Seandainya seseorang mengeluarkan seluruh hartanya pada tempat yang benar, maka 

dia bukanlah seorang yang menghambur-hamburkan harta. Namun, seandainya 

seseorang mengeluarkan satu mud (dari hartanya) untuk sesuatu yang tidak pada 

tempatnya, maka dia telah menghambur-hamburkan hartanya dengan sia-sia.” 
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Oleh karena itu, siapa pun di antara kita harus hati-hati dan senantiasa takut terkena 

godaan harta ini. Betapa banyak orang yang lebih berilmu dari kita telah terjatuh pada 

penyimpangan-penyimpangan karena godaan ini. Bahkan, ada juga orang yang 

dahulunya istiqomah membela As-Sunnah dan melawan kebatilan serta bid’ah, namun 



ketika tergoda dengan harta, kemudian dia terjatuh pada penyimpangan-

penyimpangan.  

Hal tersebut di antaranya disebabkan oleh ketidakhati-hatian serta perasaan aman dari 

bahaya godaan harta. Padahal harta secara umum akan menarik pemiliknya untuk 

memenuhi keinginan-keinginan syahwatnya. Maka, akibat adanya kemampuan untuk 

memenuhi keinginannya, seseorang akan terseret untuk hidup bermewah-mewahan 

yang kemudian membuat dirinya sombong dan angkuh. Serta akhirnya, membuat 

dirinya tidak peduli dengan kemaksiatan-kemaksiatan kepada Allah Ta’ala.  

Oleh karena itu, kita harus senantiasa memohon pertolongan kepada Allah Ta’ala dan 

berupaya untuk senantiasa takut dari bahaya fitnah yang ada di hadapan kita. Sikap 

hati-hati dan rasa takut ini, Insyaa Allah akan menjadi sebab yang mendorong 

seseorang untuk berusaha mencari jalan keluar dari fitnah yang ada di hadapannya. 

Dengan sebab itu, dia pun akan senantiasa mengharapkan datangnya pertolongan 

Allah.  

Adapun orang-orang yang lalai dari mengingat Allah serta merasa aman dari ancaman 

dan bahaya godaan, sangat besar kemungkinannya untuk terjatuh dan terbawa oleh 

godaan sehingga semakin jauh dari petunjuk Allah Ta’ala.  

Marilah kita senantiasa bertaqwa kepada Allah Ta’ala, dan senantiasa mengingat 

bahwa dunia yang kita sekarang berada di dalamnya adalah tempat ujian. Allah Ta’ala 

akan memberikan ujian kepada hamba-hamba-Nya dengan berbagai kebaikan dan 

juga kejelekan, sehingga menjadi nampak serta terbedakanlah antara yang beriman 

dengan yang tidak beriman. Maka akan terus ada di muka bumi ini pertentangan dan 

perseteruan antara yang haq dengan yang batil, sejak diturunkan Nabi Adam 



‘Alaihissalam ke bumi, hingga waktu yang telah ditetapkan dan dikehendaki oleh 

Allah Ta’ala.  

Kebatilan akan terus dibawa oleh syetan dan bala tentaranya baik dari kalangan jin 

maupun manusia, serta terus akan ditawarkan dengan berbagai cara dan upaya. 

Kebatilan akan ditampilkan oleh mereka seakan-akan sebagai sesuatu yang indah. 

Sedangkan kebenaran akan ditampilkan seakan-akan sebagai sesuatu yang tidak 

bernilai. Maka, akan tertipulah orang-orang tidak mau mengingat Allah Ta’ala dan 

lalai akan kehidupan yang selamanya di akhirat kelak.  

Adapun kebenaran, yaitu petunjuk Allah Ta’ala yang telah diturunkan melalui Rasul-

Nya, maka akan terus dibawa oleh para ulama. Sehingga akan selamatlah orang-orang 

yang mendapat hidayah Allah Ta’ala karena mengikuti jejak para ulama dalam 

menempuh kebenaran yang datang dari Allah melalui Rasul-Nya. 

Setiap orang yang mengetahui dirinya dalam bahaya tentunya akan berusaha mencari 

jalan keluar dari bahaya tersebut. Maka ketahuilah, wahai kaum muslimin, bahwa kita 

semuanya sedang dalam bahaya yang luar biasa besar dan sangat banyak ragamnya. 

Tidak ada yang bisa selamat, kecuali yang mendapatkan pertolongan dari Allah 

Ta’ala. Oleh karena itu, yang harus kita lakukan adalah berupaya untuk mendapatkan 

pertolongan-Nya. Upaya itu tidak lain adalah dengan mengikuti petunjuk Allah Ta’ala 

yang telah diturunkan melalui Rasul-Nya.  

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Aku telah meninggalkan 

pada kamu sekalian dua perkara yang kamu tidak akan sesat selama kamu berpegang 

teguh kepada keduanya, yaitu: Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya.” (HR. Ibnu Abdil 

Barr). 

Di dalam hadits tersebut, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa 

berpegang teguh dengan Al-Qur’an adalah jalan keselamatan. Kewajiban berpegang 



teguh dengan Al-Qur’an berarti juga kewajiban berpegang teguh dengan As Sunnah. 

Karena di dalam Al-Qur’an juga ada kewajiban untuk menjalankan As Sunnah. 

Adapun sebaliknya, dengan berpaling dari keduanya, maka seseorang akan tersesat 

dan tidak akan selamat dari berbagai fitnah yang akan dihadapinya. Allah Ta’ala 

berfirman: 

ا يَأتِْيَنَّكُمْ مِن يِ هُدىً فمََنِ اتَّبَعَ هُداَيَ فَلَا يَضِلُّ وَلَا  قَالَ اهْبطَِا مِنْهَا جَمِيعًا بعَْضُكُمْ لِبَ  عْضٍ عَدوٌُّ فَإمَِّ

ِ لِ  يَوْمَ الْقِيَامَةِ أعَْمَى. قَالَ رَب  مَ  يَشْقىَ. وَمَنْ أعَْرَضَ عَنْ ذِكْرِي فَإنَِّ لَهُ مَعِيشَةً ضَنْكًا وَنَحْشُرُهُ 

  بَصِيرًا. قَالَ كَذلَِكَ أتَتَْكَ ءَايَاتنَُا فَنَسِيتهََا وَكَذلَِكَ الْيَوْمَ تنُْسَى حَشَرْتنَيِ أعَْمَى وَقَدْ كُنْتُ 

 

“Allah berfirman (kepada Adam dan Hawa), ‘Turunlah kamu berdua dari Syurga 

bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Sehingga jika 

datang kepadamu petunjuk-Ku, maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia 

tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, 

maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan 

membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta.’ Berkatalah ia, ‘Ya Rabb-

ku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku 

dahulunya adalah seorang yang melihat?’ Allah berfirman, ‘Demikianlah, telah datang 

kepadamu ayat-ayat Kami, namun kamu melupakannya, maka begitu pula pada hari 

ini kamu pun dilupakan’.” (QS. Thaha: 123-126). 

Maka, seseorang yang ingin selamat dari godaan, dia harus berpegang teguh dengan 

Al-Qur’an dan As-Sunnah. Yaitu hendaknya dia senantiasa bersemangat dalam 

membaca dan mempelajarinya serta mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya.  

Dengan kembali dan berpegang teguh kepada keduanya, seseorang akan mengetahui 

bagaimana dia harus mencari harta dan bagaimana cara menginfaqkannya. Dengan 



kembali kepada keduanya, seseorang akan tahu apa akibat dari pelanggaran terhadap 

batas-batas syariat Allah Ta’ala dan apa keutamaan orang yang senantiasa 

memperhatikan syariat dalam mendapatkan maupun menginfaqkan hartanya.  

Mudah-mudahan Allah Ta’ala senantiasa memberikan pertolongan-Nya dan 

memudahkan kita untuk senantiasa berada di atas syariat-Nya. Aamiin ya 

Mujibasa’ilin. 
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نَ  هِ مََِ ا فِيََْ اكُمْ بمَََِ يْ وَإِيَََّ يْمِ وَنَفعََنََِ رْآنِ الْعظَََِ ي الْقََُ مْ فََِ يْ وَلكَََُ ارََ  اللهُ لََِ اتِ وَالََذِ كْرِ بَََ الْآيَََ

  ٍ ََْ لِ  ذنََ ََُ نْ كَ ََِ لِمِيْنَ مَ ََْ اْرِِ الْمُسَ َََ مْ وَلِسَ ََُ يْ وَلكََ ََِ تغَْفِرُ اللهَ لَ ََْ ذاَ وَأسََ َََ وْلِيْ هَ َََ وْلُ قَ ََُ يْمِ. أقََ ََِ الْحَكَ

حِيْمُ   فَاسْتغَْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفوُْرُ الرَّ
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 وَالسَّلامَُ عَلىَ رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ 

  عِبَادَ اِلله، أوُْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارََ  وَتعََالىَ، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ 

جِيْمِ:   الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ  يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا  اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إِلاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَاْكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلىَ النَّبيِ   يمًا إِنَّ اللََّّ



دٍ وَعَلىَ آلِ  دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلىَ إِبْرَاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ  الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ  مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلىَ إِبْرَاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّ  دٍ وَعَلىَ آلِ مُحَمَّ كَ  مَجِيْدٌ. وَبَارِْ  عَلىَ مُحَمَّ

 حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. 

لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنِيْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إِنَّكَ سَمِيْعٌ   اللهُمَّ اغْفِرْ 

 قرَِيٌْ  مُجِيُْ  الدَّعْوَةِ 

نَا وَءَامِنْ رَوْعَاتِنَا وَاكْفِنَا  الَلَّهُمَّ اجْعَلْنَا هُداَةً مُهْتدَِيْنَ غَيْرَ ضَالِ يْنَ وَلَا مُضِلِ يْنَ، الَلَّهُمَّ اسْترُْ عَوْرَاتِ 

نَا وَقِنَا شَرَّ مَا قَضَيْتنََا   مَا أهََمَّ

 رَبَّنَا ءَاتِنَا فيِ الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفيِ الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذاَبَ النَّارِ 

دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ و َمَنْ تبَِعَ   هُمْ بِإحِْسَانٍ إِلىَ يَوْمِ الد يْنوَصَلَّى اللهُ عَلىَ نَبِيِ نَا مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعَالمَِيْنَ 

  عِبَادَ اِلله، إِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِْحْسَانِ وَإِيتاَءِ ذِي القرُْبىَ وَيَنْهَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنْكَرِ 

 لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ وَالبغَْيِ يَعِظُكُمْ 

لَاة  وَاذْكُرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذْكُرْكُمْ، وَأقَِمِ الصَّ

 

 

 

 


